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ABSTRAK

Pada era informasi saat ini, sistem dengan aplikasi komputer menjadi kebuituhan esensial untuk berbagai
pihak, termasuk perrusahaan, instan’si, dan individu. Pengembangan teknologi informasi telah mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi, termasuk dalam penyaluran bantuan sosial. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan SPK Kelayakan Penerimaan Bantuan Beras di Desa Hegarmanah berbasis website
menggunakan Metode Multi Objective Optimization By Ratio (MOORA). Penelitian ini menginvestigasi
penerapan Sistem Penduikung Keputusan (SPK) berbasis Metode MultiObjective Optimization by Ratio
(MOORA) agar dapat meningkatkan efisiensi dalam penentuan penerima bantuan beras di Desa Hegarmanah,
Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini menggunakan data kriteria penerimaan bantuan berdasarkan pekerjaan,
penghasilan, umur, kepemilikan rumah, dan jumlah tanggungan, serta data Garis Kemiskinan (GK) dari Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda). Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan
pemahaman yang tinggi dalam hal menganalisis bagian subjektif dari evaluasi proses berdasarkan serangkaian
kriteria untuk keputusan dengan beberapa atribut yang memengaruhi keputusan. Metode ini memiliki ambang
selektivitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari Kkriteria yang saling bertentangan. Dan digunakan
untuk menghitung bobot kriteria dan merangkingkan alternatif penerima bantuan berdasarkan skor tertinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada sistem penentuan bantuan beras di Desa Hegarmanah ini telah berhasil
menghitung dan mengolah data unruk direkomendasikan sebagai penerima manfaat Bantuan Beras berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan dan menggunakan metode MOORA.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Multi-Objective Optimization by Ratio, bantuan sosial, Garis

Kemiskinan, Desa Hegarmanah.

1. PENDAHULUAN

Pada era informasi saat ini, sistem dengan
aplikasi komputer menjadi kebuituhan esensial untuk
berbagai pihak, termasuk perrusahaan, instan’si, dan
individu. Perkembangan teknologi informasi yang
pesat telah mempermudah akses dan pengelolaan
informasi. Salah satu teknologi yang berkembang
pesat adalah Sistem Pendukung Keputusan (SPK),
yang membantu pengambilan keputusan dengan
menggunakan data dan model..[1]

Pemerintah mengadakan berbagai program
penanggulangan kemiskinan, seperti bantuan sosial
berupa beras untuk masyarakat miskin. Di Desa
Hegarmanah, Kecamatan Babakancikao, Kabupaten
Purwakarta, penyaluran bantuan beras dilakukan
melalui Ketua RT dan pihak desa yang menentukan
kelayakan penerima. Namun, proses ini sering tidak
optimal karena tidak adanya sistem pendukung yang
memadai, sehingga pemilihan penerima masih
berdasarkan perkiraan tanpa perhitungan yang tepat.
Sehingga terkadang banyak masyarakat yang protes
karena warga yang seharusnya mendapat kan bantuan
berupa beras tetapi malah tidak mendapatkan bantuan
berupa beras tersebut, dan begitupun sebaliknya.
Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan SPK yang
sesuai dengan kriteria tertentu seperti pekerjaan,
penghasilan, umur, kepemilikan rumah, dan jumlah

tanggungan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
SPK Kelayakan Penerimaan Bantuan Beras di Desa
Hegarmanah berbasis website menggunakan Metode
Multi Objective Optimization By Ratio (MOORA).
Diharapkan penelitian ini membantu pengguna dalam
menyeleksi calon penerima bantuan beras, mendukung
peneliti dalam tri dharma perguruan tinggi, dan
memberikan referensi bagi akademik dalam
pembuatan sistem informasi.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sistem informasi berbasis komputer yang membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan untuk
masalah semi-terstruktur. SPK bersifat interaktif,
fleksibel, dan mudah disesuaikan, serta dirancang
khusus untuk mendukung penyelesaian masalah yang
tidak terstruktur dan meningkatkan kualitas keputusan.
SPK merupakan pengembangan lanjut dari Sistem
Informasi Manajemen yang terkomputerisasi.[2]

2.2. Multi-Objective  Optimization
Analysis ( MOORA)
MOORA adalah singkatan dari Multi-Objective
Optimization by Ratio Analysis. Metode yang dikenal
sebagai Multi-Objective Optimization by Ratio

by Ratio

9922



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 5, Oktober 2024

Analysis (MOORA) diperkenalkan oleh Brauers dan
Zavadskas (2006). Metode baru yang relatif sederhana
ini pertama kali digunakan oleh Brauers dalam analisis
multikriteria. Metode MOORA memiliki tingkat
fleksibilitas dan kemudahan pemahaman yang tinggi
dalam hal menganalisis bagian subjektif dari evaluasi
proses berdasarkan serangkaian kriteria untuk
keputusan dengan beberapa atribut yang memengaruhi
keputusan. Metode ini memiliki ambang selektivitas
yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria
yang saling bertentangan. Kriteria mana yang mungkin
bersifat nirlaba (benefit) atau menghasilkan laba
(cost).[3]

2.3. Bantuan Beras

Salah satu bentuk program yang berkaitan
dengan penanggulangan ketahanan pangan bagi
masyarakat miskin yaitu program Bantuan Raskin
(Beras Miskin). Raskinn merupakan subsidi pangan
dalam bentuk beras yang diperuntukkan bagi rumah
tangga berpenghasilan rendah sebagai upaya dari
pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan
dan memberikan perlindungan sosial pada rumah
tangga sasaran. Melalui program bantuan beras miskin
(raskin), maka diharapkan masyarakat miskin
mendapatkan hak jaminan sosial, dimana secara hak
hidupnya masyarakat miskin dipenuhinya kebutuhan
pangan pokok dalam bentuk beras. Hal tersebut,
karena pangan merupakan kebutuhan dasar yang
paling utama dan pemenuhannya merupakan bagian

dari hak asasi manusia yang harus dijamin
keberadaannya.[4]
2.3. Waterfall

Peneliti  melakukan  penelitian  berjenis
pengembangan atau Research and

Development(R&D), yaitu penelitian dengan tujuan

mengeluarkan suatu produk, kemudian diuji
keefektifan  dari produk tersebut. Peneliti
mengembangkan penelitian berpedoman kepada

model pengembangan sistem yang diangkat dari
model SDLC (System Development Life Cicle),
yaitu model Waterfall. Model Waterfall merupakan
model lama yang memiliki sifat teratur, berurutan
dalam pembangunan software. Royce
memperkenalkan model tersebut mula-mula pada
tahun 1970. Model Waterfall ini memiliki 5 tahapan,
yaitu Comminication, Planning, Modeling,
Constructiondan Deployment.[5]

2.4. Website

Situs web adalah kumpulan halaman daring
dengan konten terkait , terkadang disertai gambar ,
video, atau konten lainnya. Situs web adalah kumpulan
halaman web yang telah dipublikasikan secara daring
dan memiliki nama domain , yang juga dikenal sebagai
URL ( Unified Resource Locator ), yang dapat diakses
oleh setiap pengguna internet hanya dengan
mengetahui URL - nya .[6]

2.5. Databases

Basis database adalah salah satu jenis
aplikasiaplikasi yang menyimpan kumpulan data .itu
menyimpan kumpulan data. Setiap database memiliki
APl yang relevanyang untuk membuat,untuk
membuat, mengakses, mengubah, mencari, dan
mengambil data yang ada di dalamnya.mengakses,
mengubah, mencari, dan mengambil data yang ada di
dalamnya. Basis database adalah kumpulan filefile
yang saling terhubung dan dapat digunakan oleh
beberapa aplikasi basis data. Basis data dinonaktifkan
.tusaling terhubung dan dapat digunakan oleh
beberapa aplikasi basis data Ini dinonaktifkan .[7]

2.6. XAMPP

Xampp adalah kumpulan perangkat
lunakperangkat koleksiyang terdiri dari Apache,
MySQL, PhpMyAdmin, PHP, Perl, Filezilla, dan
komponen lainnya .terdiri dari Apache, MySQL,
PhpMyAdmin, PHP, Perl, Filezilla, dan komponen
lainnya Xampp berfungsi sebagai alat untuk
menyederhanakanuntuk menyederhanakan instalasi
PHP , di mana PHP, Apache, MySQL, Bahasa
Indonesia: PHPPhpMyAdmin sering dibutuhkan untuk
lingkungan pengembangan web. instalasi, di mana
PHP , Apache, MySQL, dan PhpMyAdmin sering
diperlukan untuk lingkungan pengembangan web.
XAMPP adalah bebaslunak lunakyang mendukung
banyak sistem operasi dan merupakan kompilasi dari
beberapa program .perangkat yang mendukung
banyak sistem operasi dan merupakan kompilasi
beberapa program . Fungsinya fungsinya antara lain
sebagai server mandiri ( localhost ), hosting
Apache(localhost), menghosting aplikasi Bahasa
Indonesia: HTTPHTTP Server , basis data MySQL
dan materi pembelajaran bahasa yang ditulis dalam
PHP dan Perl. Aplikasi server , database MySQL , dan
materi pembelajaran bahasa yang ditulis dalam
PHPBahasa Perl. XAMPP adalah singkatan untuk
Apache, MySQL, PHP, Perl, dan X ( sistem operasi ,
jika Anda mau). program adalahini tersedia secara
bebas di bawahdi bawah Lisensi Publik Umum GNU
dan merupakan server web sederhana yang dapat
mendukung halaman web dinamis .Lisensi Publik
Umum GNU dan merupakan server web sederhana
yang dapat mendukung halaman web dinamis .Basis
data adalah jenis aplikasi yang menyimpan kumpulan
data .[8]

2.7. MYSQL

Xampp adalah kumpulan perangkat
lunakperangkat koleksiyang terdiri dari Apache,
MySQL, PhpMyAdmin, PHP, Perl, Filezilla, dan
komponen lainnya .terdiri dari Apache, MySQL,
PhpMyAdmin, PHP, Perl, Filezilla, dan komponen
lainnya Xampp berfungsi sebagai alat untuk
menyederhanakanuntuk menyederhanakan instalasi
PHP , di mana PHP, Apache, MySQL, Bahasa
Indonesia: PHPPhpMyAdmin sering dibutuhkan untuk
lingkungan pengembangan web. instalasi, di mana
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PHP , Apache, MySQL, dan PhpMyAdmin sering
diperlukan untuk lingkungan pengembangan web .
XAMPP adalah bebaslunak lunak yang mendukung
banyak sistem operasi dan merupakan kompilasi dari
beberapa program. perangkat yang mendukung
banyak sistem operasi dan merupakan kompilasi
beberapa program. Fungsinya fungsinya antara lain
sebagai server mandiri ( localhost ) , hosting
Apache(localhost), menghosting aplikasi Bahasa
Indonesia: HTTPHTTP Server , basis data MySQL ,
dan materi pembelajaran bahasa yang ditulis dalam
PHP dan Perl.Aplikasi server , database MySQL , dan
materi pembelajaran bahasa yang ditulis dalam
PHPBahasa Perl. XAMPP adalah singkatan untuk
Apache, MySQL, PHP, Perl, dan X ( sistem operasi ,
jika Anda mau). program ini tersedia secara bebas di
bawah Lisensi Publik Umum GNU dan merupakan
server web sederhana yang dapat mendukung halaman
web dinamis. Lisensi Publik Umum GNU dan
merupakan server web sederhana yang dapat
mendukung halaman web dinamis .Basis data adalah
jenis aplikasi yang menyimpan kumpulan data.[9]

2.8. PHP

PHP adalah sisi serverpemrograman bahasa
pemrogramanyang dirancang untuk pengembangan
web .dirancang untuk pengembangan web . Selain itu
, PHP dapat digunakan sebagai bahasa pemrograman
serbaguna .pemrograman serba . PHP dikembangkan
dikembangkanpada tahun 1995 di dalamRasmus
Lerdorf. Karena PHP berbasis pada server komputer ,
PHP juga dikenal sebagai bahasa pemrograman sisi
server .1995 oleh Rasmus Lerdorf. Karena PHP
berbasis pada server komputer , PHP juga dikenal
sebagai bahasa pemrograman sisi server . Ini berbeda
berbeda dari sisi  klienpemrograman  bahasa
pemrogramanklien seperti JavaScript yang tertanam
dalam peramban web .seperti JavaScript yang
tertanam dalam peramban web(client).[10]

2.9. Codelgniter

Kode sumber CI diperluas dengan komentar pada
halaman sehingga lebih menjelaskan fungsi kode
program dan CI yang dihasilkan sangat bersih dan
ramah mesin pencari ( SEF ) . Membantu pengembang
dalam membuat aplikasi web berbasis PHP , karena
kerangka kerjanya sudah memiliki pengalaman kerja,
menghilangkan kebutuhan untuk mengedit setiap baris
program dari awal. berbasis PHP  karena
frameworknya  sudah  berpengalaman  dalam
pengerjaan, sehingga menghilangkan kebutuhan untuk
mengedit setiap baris program dari awal. Selain itu,
struktur dan logika Codeigniter membuat aplikasi
lebih teratur dan memungkinkannya untuk fokus pada
persyaratan yang akan dibutuhkan dalam membuat
aplikasi yang dimaksud .Selain itu , struktur dan logika
Codeigniter membuat aplikasi lebih teratur dan
memungkinkannya untuk fokus pada persyaratan yang
akan dibutuhkan untuk membuat aplikasi yang
dimaksud .Selain itu , struktur dan logika Codeigniter

membuat aplikasi lebih teratur dan memungkinkannya
untuk fokus pada persyaratan yang dibutuhkan untuk
membuat aplikasi yang dimaksud.[11]

3. METODE PENE7ITIAN
3.1. Kerangka Berpikir

Kerangka ini merupakan langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam penyelesaian masalah yang akan
dibahas. Adapun keranga kerja penelitian ini dapat
digambarkan pada gambar 1.

Comunication

Planing » contoh perhitungan MOOR

» analisa kebutuhan sistem
» analisa sistem usulan

Modeling

A 4

= Coding
Construction ~ fressessseees « Test (Black box
testing
v
Deploymenst = Delivery

Gambar 1. Kerangka Berpikir

3.2. Metode pengumpulan Data
Pada metode pengumpulan data ini terdiri dari

beberapa tahap yang dilakukan yaitu :

a. Observasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan
langsung, agar mendapatkan informasi. Dalam
penelitian ini observasi dilakukan di Desa
Hegarmanah.

b. Wawancara
Pengambilan data pada tahap wawancara ini
dilakukan komunikasi secara langsung dengan
staff Desa yang ada di desa Hegarmanah untuk
mengetahui tahapan apa saja dalam proses
penentuan kelayakanpenerimaan bantuan beras.

c. Studi Literatur
Studi Literatur adalah proses daripengumpulan
data dari berbagai sumber, seperti jurnal dan media
daring, untuk menganalisis data sedemikian rupa
sehingga dapat mendukung penulisan sepenuhnya
.mengumpulkan datadari berbagai sumber, seperti
jurnal dan media daring, untuk menganalisis data
sedemikian rupa sehingga dapat mendukung
penulisan sepenuhnya .
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3.3. Metode Pengembangan Sistem
Pada tahap pengembangan ini menggunakan

metode Waterfall. Ada beberapa tahap yang harus

dilakukan  seperti Communication, Planing,

Modelling, Construction dan Deployment. Berikut

tahapano-tahapan dan penjelasannya :

a. Communication
Diawali Dengan memanfaatkan metode metode
khusus yang digunakan sebagai strategi
pengumpulan data , dimana data tersebut
diperlukan untuk analisis kebutuhan perangkat
lunak dan sistem pembuatan .digunakansebagai
strategi pengumpulan data , di mana data
diperlukan untuk analisis persyaratan perangkat
lunak dan sistem pembuatan.

b. Planning
Tugas ini berfokus padai proses yang mencakup
metode pengumpulan data danmencakup analisa
sistem atau pengumpulan data dan analisis sistem,
seperti  membuat contoh perhitungan sistem
pendukung keputusan dengan metode MOORA,
dan membuat sebuah sistem usulan.

c. Modeling
Pada proses ini yaitu melakukan penerjemahan
syarat kebutuhan sistem ke dalam perancangan
sistem yang dapat diperkirakan sebelum masuk
tahap coding.

d. Contruction
Pada tahap Construction merupakan proses
penerjemah desain menjadi coding atau bisa
disebut juga penerapan atau implementasi dari
rancangan sistem tersebut. Lalu dilakukan
pengujian sistem dengan Black Box Testing untuk
memastikan sistem yang dibuat sudah sesuai
dengan perancangan yang dibuat.

e. Deploymenet
Langkah langkah terakhir dalamdalam proses
penyebaran  sistem  keputusan  pendukung.
penyebaranproses sistem pendukung keputusan.
proses sedang dilakukan ini keluar melalui web
hosting, web hosting, di Di manapengguna dapat
mengakses sistem yang dimaksud. pengguna dapat
mengakses sistem yang dimaksud.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Communication

Analisis Sistem BerjalanSistem yang sedang
berjalan saat ini diawali dengan ketua RT yang
mendatangi setiap rumah untuk mendapatkan data dan
informasi dari setiap keluarga yang nantinya akan
diserahkan kepada pihak desa. Kemudian petugas desa
mengelola data keseluruhan dan memilih kelayakan
keluarga penerima bantuan beras sesuai dengan
kriteria yang sudah ditentukan. Setalah mengetahui
kelayakan penerima bantuan beras, data dicatat dan
kemudian diberikan kepada Kepala desa serta
selanjutnya keluargaa yang ditetapkan sebagai
penerima bantuan beras akan mendapatkan surat

edaran berupa bantuan beras. Bisa dilihat pada gambar
2.

Flowmang yang sedang benatan

Petugas Desa Hepala Dasa

\_ Mulai

¥

e “gLII'"I'.lII*‘F_'Tf
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Data Gariz
Kemiskinan (GiK)

.

. ENE
layak mananma

—

Mencetak data ||
penenma bergs

Panerima
banluan beras

\-_\_'_/

rananma
bantuan beras |4
nasil TT0 kades |

S

Gambar 2. Flowmap yang sedang berjalan

4.2. Planning

Analisis Sistem yang Diusulkan, Sistem unit dan
penerapan langkah ini adalah proses darimengubah
sistem menjadi suatu sistem tunggal yang utuh,
sehingga sistem yang dibangun dapat diluncurkan
pada perangkat keras. Karena adanya Masalahmasalah
yang ada pada sistem yang sedang berjalan, maka
dibutuhkan suatu sistem baru yang dibangun dengan
menggunakan teknologi informasi yang lebih baik
agar dapat mempermudah pengumpulan data dan
pengambilan informasi serta mampu mengatasi
kelemahan pada sistem yang ada sistem yang sedang
berjalan, diperlukan sistem baru, sistem yang
dibangun dengan menggunakan teknologi informasi
yang lebih baik untuk memfasilitasi pengumpulan data
dan ekstraksi informasi serta melayani tujuan
mengatasi kelemahan sistem yang ada. Secara umum,
tujuan Tujuan dari analisis sistem adalahadalah untuk
menilai kebutuhan pengguna guna mendapatkan
ilustrasi untuk menilaijelas tentang analisis sistem
yang akan dibuat dan dijalankan. pengguna
membutuhkan ilustrasi yang jelas tentang analisis
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sistem yang akan dibuat dan dijalankan. Berikut adalah
contoh contohpeta aliran yang telah dianalisis .daripeta
aliran yang telah dianalisis.Bisa dilihat pada gambar 3.

Flowmap Sistem Yang Diusulkan
Admin |

Login

Engimput daia
warga kriteria, danje
syb kriteria

r

/éata Fe-hr.un;aH»

Databases

glakuxan
Proses

¢. Pemberian Bobot Kriteria
Untuk bobot berdasarkan kepentingan dari setiap
kriteria yang ada, seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Pemberian Bobot Kriteria

Kode Kriteria Jenis | Bobot
K1 | Penghasilan Kepala Keluarga | Cost 5
K2 Pekerjaan Benefit| 4
K3 Umur Benefit| 2
K4 Kepemilikan Rumah Benefit| 1
K5 Jumlah Tanggungan Benefit| 3

d. Sub Kriteria
Sub kriteria merupakan penjabaran/turunan dari
setiap  kriteria agar memudahkan dalam
mengelompokan nilai dengan parameter alternatif.
Tabel turunan nilai kriteria pada tabel 4.

Tabel 4. Sub Kriteria

Perfitungan Kode Kriteria Jenis Bobot
>5.100.001 1
Data Hasll . . 2.900.001 - 5.100.000 2
i FPemitungan K1 Pe“g';j‘sl"a” Kepala 17500.000 > 2.900.000 |3
elarga 200001 1.599.999 | 4
< 200.000 5
PNS 1
»( =nd Pegawai Swasta 2
K2 Pekerjaan wirausaha 3
| Buruh (Harian Lepas) 4
Gambar 3. Flowmap yang diusulkan Pengﬁn_%%uran i
a. Data Alternatif K3 Umur 421615-38 g
Dalam sistem pendukung keputusan data alternatif >60 2
Bantuan Beras ada 5 kriteria yang didapatkan. Kepemilikan Milik Pribadi 1
Seperti pada tabel 1. K4 Rumah Kontrak/Sewa 2
Tidak Punya 1
Tabel 1. Data Alternatif Tanggungan
Kode Judul pertama K5 Jumlah 1 2
Al ADE SURYANA Tanggungan 2 3
A2 IRWAN IRWADI 3 4
A3 SAPNI >4 5
A4 MA MUN
AS KARTINI 4.3. Modeling
Ab YOYO Penerapan Metode Multi-Objective
A7 AGUS TARYANA Optimization by Ratio Analysis ( MOORA) .
A8 YUDI R.W a. Berikut ini adalah Normalisasi matrik keputusan
A9 VERI HERIATNA pada tabel 5.
Al10 WARTA

b. Data Kriteria

Dalam sistem pendukung keputusan prioritas
Bantuan Beras ada 5 kriteria yang didapatkan.

Seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Data Kriteria

Tabel 5. Normalisasi Matrik

Kode Kriteria
K1 Penghasilan Kepala Keluarga
K2 Pekerjaan
K3 Umur
K4 Kepemilikan Rumah
K5 Jumlah Tanggungan

Alternat Nama Kriteria _
if pe_ngh peker um ke_peml J.tangg
asilan | jaan ur likan ungan
ADE
SURY 2 2 3 1 2
ANA
IRWA
N
IRWA 2 2 3 1 3
DI
SAPNI 4 4 4 1 1
MA
MUN 4 4 4 1 1
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b. Tahap berikutnya adalah menghitung nilai Hasil
Normalisasi. Bisa dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Normalisasi
Pembagi 11 11 10,29 | 3,605
0,181 | 0,181 | 0,291 | 0,277
0,181 | 0,181 | 0,291 | 0,277
0,363 | 0,363 | 0,388 | 0,277
0,363 | 0,363 | 0,388 | 0,277
0,454 | 0,454 | 0,194 | 0,277
0,454 | 0,454 | 0,388 | 0,277
0,272 | 0,272 | 0,291 | 0,277
0,272 | 0,272 | 0,291 | 0,277
0,181 | 0,181 | 0,291 | 0,277
0,272 | 0,272 | 0,291 | 0,554
0,181 | 0,181 | 0,291 | 0,277

10,95
0,182
0,273
0,091
0,091
0,182
0,091
0,456
0,456
0,456
0,456
0,182

c. Mengoptimasi Nilai Atribut

(0,181 0,181 0,291 0,277
0,181 0,181 0,291 0,277
0,363 0,363 0,388 0,277
0,363 0,363 0.388 0,277
0,454 0,454 0.194 0,277
= 10,454 0,454 0.388 0,277
0,272 0272 0291 0,277
0,272 0,272 0,291 0,277
0,181 0,181 0,291 0,277
l0,272 0,272 0,291 0,554

0,1821]
0,273
0,091
0,091
0,182
0,091
0,456
0,456
0,456
0,456/

x Bobot

(—0,909
—0,909
-1,818
-1,818
—2,272
—2,272
-1,363
—1,363
—0,909

1—-1,363

0.582
0,582
0,777
0.777
0.388
0.777
0,582
0,582
0,582
0,582

0.5477
0,821
0,273
0,273
1,547
1,369
1,369
1,369
1,369
1,369

0,727
0,727
1,454
1,454
1,818
1,818
1,090
1,090
0,727
1,090

0,277
0,277
0,277
0,277
0,277
0,277
0,277
0,277
0,277
0,554

d. Menentukan Nilai yi Persamaan
Menentukan Nilai yi Persamaan adalah Hasil
Akhir dari perhitungan MOORA. Bisa dilihat pada
tabel 7.

Alternat Nama Kriteria _ Tabel 7. Menentukan Nilai yi Persamaan
if pe_r:gh p_eker um kﬁieml J.tangg A,?::'I[Eernatif Max | Min | Yi(Max-Min) | Rank
asllan Jaan ur IKan ungan
KART SURYANA | 3:135 | -0,909 4,044 10
NI 5 5 2 1 2 AN
YOYO 5 5 4 1 1 IRWADI 3,408 | 0,909 4,318 9
AGUS SAPNI 3,782 | -1,818 5,600 6
TARY 3 3 3 1 5 MA MUN 3,782 | -1,818 5,600 6
ANA KARTINI 4031 | -2,272 6,304 2
YUDI 3 3 3 1 5 YOYO 4,146 | -2,272 6,419 1
R.W AGUST.A | 4,320 | -1,363 5,683 4
VERI YUDIRW | 4,320 | -1,363 5,683 4
HERIA 2 2 3 1 5 VERI H. 3,956 | -0,909 4,865 8
TNA WARTA 4,597 | -1,363 5,961 3
W';RT 3 3 3 2 5

4.4. Contruction

Implementation and unit system, Langkah
ini adalah proses darimengubah sistem menjadi suatu
sistem tunggal yang utuh , sehingga sistem yang
dibangun dapat diluncurkan pada perangkat
keras. Inilah hasil pengembangan Sistem Pendukung
Keputusan Kelayakan Bantuan Beras

a. Halaman Login

'
Gambar 4. Halaman Login

b. Tampilan Halaman Data Warga

Data Warga

0 B0 B0 B0 Do oo ¢

Gambar 5. Halaman Data Warga
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c. Tampilan Halaman Tambah Alternatif Kriteria

[] Tambah Alternatif Kriteria
A il natif Kriteri

[—

[ [ ]
Gambar 6. Haaman Tambah Alternatif

d. Tampilan Halaman Proses Perhitungan
==

X %1z Yin
X1 X X
Xmi ¥mz X

Gambar 7. Tampilan Halaman Proses Perhitungan

e. Tampilan Halaman Laporan

Gambar 8. Halaman Laporan

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penilitian dapat disimpulkan sistem
pendukung keputusan yang menggunakan metode
Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (
MOORA) ini menggunakan framwork Code Igniter
dan pengembangan sistemnya menggunakan metode
Waterfall, pada sistem penentuan bantuan beras di
Desa Hegarmanah ini telah berhasil menghitung dan
mengolah data unruk direkomendasikan sebagai
penerima manfaat Bantuan Beras berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan dan menggunakan metode
MOORA. Dengan sampel sebanyak 10 orang
penerima Bantuan Beras yang kemudian dilakukan
perangkingan. Dari Proses perhitungan yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa Yoyo
mendapatkan nilai tertinggi yaitu 6,419 dan Ade
Suryana mendapat nilai terendah yaitu 4,044. Dengan
adanya sistem ini dapat memudahkan pemerintah,
khususnya desa, untuk mengidentifikasi penerima
manfaat dan meminimalkan kesalahan dalam
pemiloihan penerima manfaat. Sistem dapat dibuat
dengan menambahkan metode Lain seperti metode
ROC,WASPAS, TOPSIS,AHP dan metode sistem
pendukung lainnya, segabai perbandingan hasil yang
telah didapat.
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